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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Sikap Ilmiah dan Hasil Belajar IPA 
Siswa Kelas V SD Negeri 4 Ungasan. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V SD 
Negeri 4 Ungasan dengan jumlah 58 orang. Sampel penelitian sebanyak 58 orang 
ditentukan dengan teknik random sampling.  Penelitian ini adalah quasi experimental 
dengan rancangan posttest only control group design. Data penelitian dikumpulkan 
dengan kuesioner sikap ilmiah dan tes hasil belajar IPA. Analisis data menggunakan 
Manova. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan hasil belajar 
IPA antara siswa yang dibelajarakan dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share (TPS) dengan siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran secara 
konvensional (FA = 16,686 dengan p < 0,05). (2) Terdapat perbedaan sikap ilmiah 
pada pelajaran IPA antara siswa yang dibelajarakan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan siswa yang dibelajarkan secara 
konvensional(FA = 29,563 dengan p < 0,05). (3) Terdapat perbedaan secara simultan 
sikap ilmiah dan hasil belajar pada pelajaran IPA antara siswa yang dibelajarakan 
dengan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan siswa yang dibelajarkan 
dengan pembelajaran secara konvensional. 

 
Kata-kata kunci : hasil belajar IPA, sikap ilmiah, Think Pair Share (TPS). 
 
 

Abstract 
This reseach aims to effect of Think Pair Share model of scientific attitude and science 
learning result at the fifth grade student of SD N 4 Ungasan. The population in the 
research was the fifth grade student of SD N 4 Ungasan which consisted of 58 
students. The sample of this research consisted of 58 student which selected by using 
random sampling technique. This research is a quasi experimental research using 
Posttest Only Control Group Design. Data were collected using science learning result 
and questionnaire of scientific attitude. Data were analyzed by using MANOVA. The 
result showed that: First,  There was a deferensification of science learning result 
between students who followed Think Pair Share model and student who followed 
conventional learning (FA = 16,686 ;< 0,05). Second,  There was a deferensification of 
scientific attitude on science subject between students who followed Think Pair Share 
model and student who followed conventional learning (FA = 29,563 ; p < 0,05). Third, 
There was a simultancous deferensification of learing result and scientific attitude on 
science subject between students who followed Think Pair Share model and student 
who followed conventional learning 
 
Keywords : scientific attitude, science learning outcomes, Think Pair Share (TPS) 
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PENDAHULUAN 
Masalah pendidikan di Indonesia, 

salah satunya yaitu masih berkutat pada 
persoalan mutu dan kualitas pendidikan. 
Indonesia, sampai saat ini masih 
ketinggalan jauh mutu pendidikannya 
dibandingkan negara-negara lain di 
dunia.Mutu pendidikan yang rendah 
mengakibatkan rendahnya mutu sumber 
daya manusia. Apabila mutu sumber daya 
manusianya rendah, maka akan sulit 
untuk hidup di era globalisasi seperti saat 
ini. Menurut Degeng (2010) manusia yang 
GDSDW� µKLGXS¶� GL� DEDG� ��� DGDODK�PDQXVLD�
yang kompetitif, cerdas, dan siap 
menghadapi perubahan. Oleh karena itu, 
dunia pendidikan mendapatkan sorotan 
yang sangat tajam untuk menciptakan 
sumber daya manusia yang berkualitas. 
Sumber daya manusia yang berkualitas 
harus ditunjang dengan kemajuan 
pendidikan. Kemajuan pendidikan suatu 
bangsa hanya dapat dicapai melalui 
penataan pendidikan yang baik. 

Selama ini sistem pendidikan yang 
ada hanya sebatas formalitas saja. 
Formalitas yang dimaksud yaitu 
pendidikan hanya dianggap sebagai suatu 
kewajiban bukan sebagai suatu hal yang 
harus terus ditingkatkan dan 
dikembangkan. Formalitas tetap saja 
menjadi sesuatu yang penting, akan tetapi 
perlu diingat bahwa substansi pendidikan 
juga bukan sesuatu yang bisa diabaikan 
hanya untuk mengejar tataran pendidikan 
formal saja. Usaha yang perlu dilakukan 
sekarang bukanlah menghapus formalitas 
yang telah berjalan melainkan menata 
kembali sistem pendidikan yang ada 
dengan paradigma baru yang lebih baik 
(Aunurrahman, 2012:2). 

Oleh karena itu perubahan dan 
peningkatan mutu pendidikan perlu 
mendapat perhatian dari berbagai pihak, 
dalam hal ini pemerintah beserta seluruh 
pakar dan pemerhati 
pendidikan.Pendidikan memegang 
peranan penting dalam mempersiapkan 
sumber daya manusia yang berkualitas 
dan mampu berkompetisi dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, sehingga pendidikan harus 
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya 
untuk memperoleh hasil maksimal. Hal ini 

tertuang dalam Undang-undang Nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang merumuskan secara tegas 
mengenai dasar, fungsi, dan tujuan 
Pendidikan Nasional. Pasal 2 Undang-
undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 
sistem Pendidikan Nasional menetapkan 
bahwa pendidikan nasional berdasarkan 
Pancasila dan Undang-undang Dasar 
1945, sedangkan fungsinya yaitu 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pendidikan didominasi oleh proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran di 
sekolah akan mengadopsi beberapa mata 
pelajaran salah satunya adalah 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA). IPA adalah pengetahuan khusus 
yaitu dengan melakukan observasi, 
eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan 
teori dan demikian seterusnya kait 
mengkait antara cara yang satu dengan 
cara yang lain (Abdullah, 1998: 18). IPA 
berhubungan dengan cara mencari tahu 
tentang alam secara sistematis, sehingga 
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
sistematis dan IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang 
berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau 
prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan 
suatu proses penemuan (Sulistyorini, 
2007: 39). 

. Tujuan pembelajaran IPA di SD 

telah dirumuskan dalam kurikulum yang 
sekarang ini berlaku di Indonesia. 
Kurikulum yang sekarang berlaku di 
Indonesia adalah Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam 
kurikulum KTSP selain dirumuskan 
tentang tujuan pembelajaran IPA juga 
dirumuskan tentang ruang lingkup 
pembelajaran IPA, standar kompetensi, 
kompetensi dasar, dan arah 
pengembangan pembelajaran IPA untuk 
mengembangkan materi pokok, kegiatan 
pembelajaran dan indikator pencapaian 
kompetensi untuk penilaian. Sehingga 
setiap kegiatan pendidikan formal di SD 
harus mengacu pada kurikulum tersebut. 
Pada dasarnya manusia ingin tahu lebih 
banyak tentang IPA atau Sains, antara lain 
sifat sains, model sains, dan filsafat sains.  
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Namun hal ini berbanding terbalik 
dengan kenyataan di lapangan yang 
memuat akan guru yang membelajarkan 
siswanya hanya dengan metode ceramah 
dan Tanya jawab. Dalam hal ini guru di 
tuntut untuk lebih kreatif dalam merancang 
dan menciptakan suatu proses 
pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
Pembelajaran IPA yang hanya terpaku 
dengan buku tanpa media dan cara 
memperoleh pengetahuan yang menarik 
tidak akan berkesan bagi siswa.  

Hal ini di dukung dengan hasil 
observasi penulis pada tanggal 24 
november 2015 mengenai hasil belajar 
IPA siswa yang rendah, hal ini terlihat 
jelas karena dalam proses pembelajaran 
siswa tidak diberi kesempatan untuk 
menggali potensi-potensi yang dimiliki 
oleh siswa. 

Siswa memiliki perannya tersendiri di 
dalam proses pembelajaran. 
Perkembangan pendidikan membawa 
proses pembelajaran menjadi terpusat 
pada siswa di mana siswa mencari dan 
belajar untuk mengelola pengetahuannya 
sendiri yang lebih dikenal dengan 
pembelajaran dengan konteks 
konstruktivistik. Menurut Riyanto 
(2012:143) menyebutkan bahwa 
³.RQVWUXNWLYLVPH� EHUDUWL� EHUVLIDW�
PHPEDQJXQ´�� +DO� \DQJ� GLPDNVXGNDQ�
dalam pernyataan tersebut adalah siswa 
yang diajak untuk membangun 
pengetahuannya dengan mandiri sehingga 
pengetahuan yang didapat melalui proses 
belajar tidak semata-mata dibaca dan 
dimengerti namun lebih memahami serta 
melekat kuat di pikirannya. Siswa diajak 
untuk menyesuaikan konsep dan ide-ide 
baru dengan kerangka berpikir yang telah 
ada dalam pikiran mereka dan tentunya 
siswa sendirilah yang bertangguang jawab 
hasil belajarnya. Namun dalam kondisi 
tersebut guru tidak akan melepaskan 
perannya untuk membimbing siswa di 
dalam proses belajarnya agar siswa tidak 
mengalami kebingungan dalam proses 
belajar siswa dan dapat mencapai hasil 
belajar yang optimal. Untuk itu guru 
memerlukan pengetahuan mengenai 
strategi-strategi belajar inovatif yang dapat 
membangkitkan minat siswa untuk belajar. 

Untuk meningkatkan konsentrasi dan 
sikap ilmiah guru hendaknya dapat 
mensiasati pembelajaran agar lebih 
bermakna dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif. Salah satu 
pembelajaran kooperatif yang dapat 
digunakan yaitu Think Pair Share (TPS).   

Model pembelajaran Think Pair Share 
merupakan salah satu model 
pembelajaran kooperatif. Model ini 
mengedepankan siswa untuk berperan 
aktif bersama dengan teman kelompoknya 
dengan cara berdiskusi untuk 
memecahkan suatu permasalahan. 
Menurut Frank Lyman sebagaimana 
dikutip oleh Arends (1997), Think Pair 
Share merupakan suatu cara yang efektif 
untuk membentuk variasi suasana diskusi 
kelas. Model pembelajaran Think Pair 
Share merupakan salah satu model 
pembelajaran yang jarang di terapkan oleh 
guru di dalam kelas. Guru terbiasa 
menggunakan model pembelajaran yang 
menggunkan kelompok besar. Dalam 
beberapa penelitianpun model 
pembelajaran ini masih jarang sekali di 
angkat sebagai bahan penelitian. 
Beberapa keunggulan model ini adalah 
Think Pair Share meningkatkan 
kemampuan siswa karena siswa 
mengingat dan menyampaikannya kepada 
siswa lain yang masih dalam kelompokya. 
Siswa saling menyampaikan idenya dalam 
menyelesaikan permasalahan bersama 
dengan teman kelompoknya. 

Dalam model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share (TPS) siswa dituntut 
untuk bekerjasama saling membantu dan 
berdiskusi dalam kelompok guna 
memecahkan masalah yang diberikan dan 
semua siswa harus mampu menemukan 
jawabannya. Pada kegiatan pembelajaran, 
kemampuan berpikir siswa bukan satu-
satunya hal yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Hal lain 
yang juga diperlukan adalah kemampuan 
bekerjasama dengan sesama teman di 
kelas. Agar dapat bekerjasama dengan 
baik maka diperlukan perilaku siswa yang 
baik. Saat bekerjasama dengan teman 
juga diperlukan perkataan-perkataan yang 
baik sehingga tidak akan terjadi 
ketersinggungan satu sama lain. Jadi 
dalam proses pembelajaran kooperatif tipe 
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Think Pair Share (TPS) selain diperlukan 
kemampuan berpikir siswa, juga 
diperlukan kemampuan bekerja sama 
siswa yang akan meningkatkan sikap 
ilmiah siswa tersebut. 

Berdasarkan pemaparan di atas 
diduga terdapat perbedaan kemampuan 
hasil belajar dan sikap ilmiah IPA antara 
siswa yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share (TPS) dengan pembelajaran 
konvensional. Sejauhmana model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share (TPS) memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar dan sikap ilmiah IPA 
siswa kelas V di SD N 4 Ungasan 
kecamatan kuta selatan.  Untuk 
membuktikan secara ilmiah yang didukung 
oleh data empiris tentang permasalahan 
tersebut, maka dipandang perlu untuk 
mengadakan penelitian dengan judul 
³3HQJDUXK�0RGHO�Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Think Pair Share (TPS) terhadap 
sikap ilmiah dan hasil belajar siswa pada 
pelajaran IPA kelas V SD Negeri 4 
Ungasan´��$GDSXQ�WXMXDQ�GDODP�SHQHOLWLDQ�
ini adalah 1) mengetahui perbedaan hasil 
belajar IPA, antara kelompok siswa yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 
dengan siswa yang dibelajarkan secara 
konvensional pada siswa kelas V SD 
Negeri 4 Ungasan. 2) mengetahui 
perbedaan sikap ilmiah, antara kelompok 
siswa yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 
Share (TPS) dengan siswa yang 
dibelajarkan secara konvensional pada 
siswa kelas V SD Negeri 4 Ungasan. 3) 
mengetahui perbedaan secara simulatan 
antara sikap ilmiah siswa dan hasil belajar, 
antara kelompok siswa yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran Kooperatif 
Tipe Think Pair Share (TPS) dengan siswa 
yang dibelajarkan secara konvensional 
pada siswa kelas V SD Negeri 4 Ungasan. 
 
 
METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada 
siswa kelas V SDN 4 Ungasan. Pemilihan 
SDN 4 Ungasan sebagai tempat penelitian 
karena keterjangkauan dan kelayakan. 
Keterjangkauan dalam arti tempat 

penelitian mudah dijangkau oleh peneliti, 
serta kelayakan dalam arti di SDN 4 
Ungasan belum pernah dilakukan 
penelitian yang sama dengan penelitian 
ini. Penelitian ini pada dasarnya bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share terhadap sikap ilmiah dan hasil 
belajar siswa, dengan memanipulasi 
variabel bebas yaitu model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share dan 
variabel terikat yaitu sikap ilmiah dan  hasil 
belajar IPA siswa yang tidak dapat 
dikontrol secara ketat sehingga jenis 
penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah eksperimen semu 
(Quasy Eksperiment).  

Dengan desain penelitian yang 
digunakan pada penelitian eksperimen ini 
DGDODK� ´ post-test only control group 
design´� 'HVDLQ� SHQHOLWLDQ� post-test only 
control group design sering menggunakan 
intact group seperti kelas, yang 
menyebabkan randomisasi tidak dapat 
dilakukan. Pemberian pratest biasanya 
dilakukan untuk mengukur ekivalensi atau 
penyetaran kelompok (Dantes, 2012:97). 

Dalam suatu penelitian tidak lepas 
dari objek yang akan diteliti, subjek yang 
akan diteliti diistilahkan sebagai populasi 
dan sampel. Dalam suatu penelitian 
populasi dan sampel memiliki hubungan 
VDOLQJ� NHWHUNDLWDQ�� ³3RSXODVL� DGDODK�
wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
GDQ� NHPXGLDQ� GLWDULN� NHVLPSXODQQ\D´�
(Sugiyono, 2011: 80). Adapun populasi 
dalam penelitian ini adalah keseluruhan 
siswa kelas V di SD No 4 Ungasan 
Kecamatan Kuta Selatan tahun pelajaran 
2015/2016. 

Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2010:118). 
Dalam melakukan pemilihan sampel 
penelitian, tidak dapat dilakukan 
pengacakan individu karena peneliti tidak 
dapat mengubah kelas yang terbentuk 
sebelumnya dan kelas  yang akan 
dijadikan sampel tersebar di sekolah yang 
berbeda-beda. Kelas dipilih sebagaimana 
telah terbentuk di awal tanpa adanya 
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campur tangan peneliti untuk merubahnya 
dan tidak dilakukan pengacakan individu, 
hal ini dilakukan untuk mencegah 
kemungkinan siswa yang menjadi subjek 
penelitian mengetahui dirinya dilibatkan 
dalam penelitian sehingga penelitian ini 
benar-benar rmenggambarkan pengaruh 
perlakuan yang diberikan. 

Berdasarkan karakteristik populasi 
dan tidak bisa dilakukan pengacakan 
individu, maka pengambilan sampel pada 
penelitian ini dilakukan dengan teknik 
random sampling yang dirandom adalah 
NHODV�³7HNQLN� random sampling secara 
teoretis semua anggota mempunyai 
kesempatan yang sama untuk dipilih 
PHQMDGL�VDPSHO´��6XNDUGL������������3DGD�
penelitian ini akan diambil dua kelas dari 
empat   sekolah dasar yang terdapat di SD 
No 4 Ungasan Kecamatan Kuta Selatan 
sebagai sampel penelitian. Random atau 
pengacakan yang dilakukan adalah 
random kelas melalui cara undian. 

Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen, karena itu diperlukan dua 
kelompok sampel yaitu satu kelompok 
eksperimen dan satu kelompok kontrol. 
Sebelum mengetahui kesetaraan kelas 
dalam penelitian ini, dilakukan uji rata-rata 
hasil UAS kelas V yang diperoleh siswa 
dengan menggunakan uji-t. 

Kriteria pengujian: jika  probabilitas 
thitung > 0,05 pada derajat kebebasan maka 
kedua kelas dinyatakan setara. Setelah 
dilakukan uji-t dengan menggunakan 
bantuan program SPPS Statistics 23 for 
Windows terhadap hasil UAS kelas V. 

Dari hasil SPSS Statistics yaitu 
0,159. probabilitas thitung > 0,05, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa kedua 
kelas setara sehingga bisa dipakai sampel 
penelitian.  

Tahap selanjutnya dilakukan 
pengundian lagi, sehingga diperoleh satu 
kelas sebagai kelompok eksperimen yaitu 
kelas VA  30 orang, sedangkan satu kelas 
lagi sebagai kelompok kontrol yaitu kelas 
VB berjumlah 28 orang. Dari hasil 
sampling diperoleh jumlah sampel 
sebanyak 58 orang. 

Sugiyono (2006: 2-3) menyatakan 
variabel penelitian merupakan gejala yang 
menjadi fokus peneliti untuk diamati. 
Penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu 

variabel bebas (Independent Variabel) dan 
variabel terikat (Dependent Variabel). 
Variabel bebas (Independent Variabel) 
adalah merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahan atau timbulnya variabel terikat 
(Sugiyono, 2012: 39). Pada penelitian ini 
yang menjadi variabel bebas adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share yang dikenakan pada 
kelompok eksperimen dan pembelajaran 
konvensional yang dikenakan pada 
kelompok kontrol. Variabel terikat 
(Dependent Variabel) adalah variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono, 2012: 39).  Pada penelitian ini 
yang menjadi variabel terikat adalah hasil 
yang terjadi akibat pengaruh variabel 
bebas, dalam hal ini variabel terikatnya 
adalah sikap ilmiah dan hasil belajar IPA 
siswa kelas V. 

Data penelitian yang diperlukan 
dalam penelitian ini meliputi data sikap 
ilmiah siswa dan hasil belajar IPA. Data 
sikap ilmiah dalam penelitian ini 
dikumpulkan dengan penyebaran 
kuesioner dan data hasil belajar IPA yang 
dikumpulkan dengan tes pilihan ganda. 

Data penelitian ini akan dikumpulkan 
dengan menggunakan beberapa metode  
pengumpulan data yang disesuaikan 
dengan tuntutan data dari masing-masing 
rumusan permasalahan. Data yang 
diperoleh haruslah valid dan reliabel, 
untuk menunjang penelitian agar berjalan 
dengan lancar.Berkaitan dengan rumusan 
permasalahan pada penelitian ini maka 
ada dua jenis data yang diperlukan yakni 
keterampilan berpikir kreatif siswa dan 
prestasi belajar siswa. 

Data hasil belajar IPA dan sikap 
ilmiah siswa kelas V SD diperoleh melalui 
tes hasil belajar dengan menggunakan 
pilihan ganda (multiple choise) dan tes 
untuk sikap ilmiah berupa kuisioner.Tes 
tersebut kemudian di validasi. 

Data yang sudah dikumpulkan 
ditabulasi rerata dan simpangan baku 
menyangkut data sikap ilmiah dan hasil 
belajar IPA siswa kelas V SD. Analisis 
statistik yang digunakan untuk menguji 
hipotesis adalah dengan menggunakan 
MANOVA. Data hasil penelitian dianalisa 
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secara bertahap. Tahapan-tahapan 
tersebut adalah analisis deskripsi,  uji 
normalitas data,  uji homogenitas varian 
dan uji korelasi antar variabel terikat atau 
multikolinieritas. 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilaksanakan di SD 
Negeri 4 Ungasan, dilakukan 8 kali 
pemberian treatment pada masing-masing 
kelompok. Pada akhir penelitian dilakukan 
post-test untuk memperoleh data hasil 
sikap ilmiah dan hasil belajar IPA.  

Data yang dikumpulkan mengenai 
sikap ilmiah siswa yang mengikuti model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS)  
dengan rentang skor teoretik 30 sampai 
dengan 150  dan rentang skor empirik 
antara 110 sampai 143 menunjukkan skor 
minimal 110, skor maksimal 143, 
rentangan 33, rata-rata 127,37, standar 
deviasi sebesar 8,139, modus 123, 
median 127,00. 

pengelompokan distribusi frekuensi  
sikap ilmiah siswa yang mengikuti model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS)  
terletak di sekitar rata-rata sebanyak 
26,67%, di bawah rata-rata sebanyak 
10%, dan di atas rata-rata sebanyak 10%. 

Rata-rata skor sikap ilmiah IPA 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share adalah 
127,37 berada pada interval > 120. 
Berdasarkan Tabel kategori yang telah 
dibuat diketahui bahwa data sikap ilmiah 
IPA siswa yang mengikuti model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share termasuk pada kategori ³6DQJDW�
7LQJJL´.  

Data yang dikumpulkan mengenai 
hasil belajar IPA siswa yang mengikuti 
model pembelajaran Think Pair Share 
(TPS)  dengan rentang skor teoretik 0 
sampai dengan 100  dan rentang skor 
empirik antara 73 sampai 93 dengan n = 
30, diperoleh rata-rata sebesar 83,20, 
simpangan baku 6,105, modus sebesar 
83, median sebesar 83, nilai maksimum 
93, nilai minimum 73, dan rentangan 20. 

pengelompokan distribusi frekuensi 
hasil belajar IPA siswa yang mengikuti 
model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS)  terletak di sekitar rata-rata 
sebanyak 20%. 

Rata-rata nilai hasil belajar IPA 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share berbasis 
eksprimen adalah 83,20 berada pada 
interval 81,35 s/d 84,65. Berdasarkan 
Tabel kategori yang telah dibuat diketahui 
bahwa data hasil belajar IPA siswa yang 
mengikuti model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share berbasis eksprimen 
termasuk pada kategori ³6DQJDW�WLQJJL´.  

Data yang dikumpulkan mengenai 
sikap ilmiah siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional dengan 
rentang skor teoretik 30 sampai dengan 
150  dan rentang skor empirik antara 97 
sampai 140  jumlah siswa 28, diperoleh 
rata-rata sebesar 116,79, simpangan baku 
11,419, modus sebesar 109, median 
sebesar 117, skor maksimum 140, skor 
minimum 97, dan rentangan 43.  

Rata-rata skor sikap ilmiah IPA 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share berbasis 
eksprimen adalah 116,79 berada pada 
interval 100 s/d 120. Berdasarkan Tabel 
kategori yang telah dibuat diketahui bahwa 
data sikap ilmiah IPA siswa yang 
mengikuti model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share berbasis eksprimen 
termasuk pada kategori ³7LQJJL´.  

Data yang dikumpulkan mengenai 
hasil belajar IPA siswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional, 
dengan jumlah siswa sebanyak 28, 
diperoleh rata-rata sebesar 73,71, 
simpangan baku 7,169, modus sebesar 
66, median sebesar 73, skor maksimum 
86, skor minimum 60, dan rentangan 26. 

Rata-rata nilai sikap ilmiah IPA siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share berbasis 
eksprimen adalah 73,71 berada pada 
interval 60 s/d 80. Berdasarkan Tabel 
kategori yang telah dibuat diketahui bahwa 
data sikap ilmiah IPA siswa yang 
mengikuti model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share berbasis eksprimen 
termasuk pada kategori ³5HQGDK´.  

Pengujian hipotesis pada 
penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan multivariat analisis varians 
(MANOVA). Untuk keperluan ini dilakukan 
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uji persyaratan MANOVA, yaitu uji 
normalitas sebaran data homogenitas 
varians, dan uji kolinieritas.  

Hasil normalitas sebaran data 
menyatakan bahwa harga statistik 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) yang diperoleh 
dari hasil pengolahan dengan program 
SPSS 23.00 for Windows adalah p > 0,05 
yaitu 0,200> 0,05 sehingga dapat 
dinyatakan bahwa (1) sikap ilmiah siswa 
yang mengikuti model pembelajaran Think 
Pair Share (TPS) , (2) hasil belajar IPA 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
Think Pair Share (TPS) , (3) sikap ilmiah 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional, dan (4) hasil belajar IPA 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas varian dilakukan 
untuk meyakinkan bahwa perbedaan 
terjadi berasal dari perbedaan antar 
kelompok. Pengujian homogenitas varian 
dalam penelitian  ini dilakukan dengan 
menggunakan uji /HYHQH¶V� IRU�(TXDOLW\� RI�
Variance. 

Berdasrkan perhitungan uji /HYHQH¶V��
for Equality of Variance menunujukkan 
sign lebih besar dari 0.05 yaitu diperoleh 
hasil sign untuk hasil belajar adalah 0.263 
, sedangkan untuk sikap ilmiah adalah 
0.055. hal ini berarti bahwa keseluruhan 
data hasil belajar IPA dan sikap ilmiah 
adalah homogen. 

Selain uji homogenitas varian, 
MANOVA juga mempersyaratkan matriks 
varian/kovarian dari variabel-variabel 
dependen sama. Homogenitas matriks 
varian/kovarian diuji dengan 
menggunakan %R[¶V� 0�  dengan bantuan 
SPSS 23 for windows. 

Hasil Analisis menunjukkan bahwa 
harga %R[¶V� 0�  = 4,231, dengan nilai 
signifikansi 0,254. Hal ini menunjukkan 
bahwa sign > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sampel penelitian 
secara bersama-sama homogen dan 
anlisis MANOVA dapat dilanjutkan. 

Setelah uji normalitas dan 
homogenitas, maka dilanjutkan dengan uji 
kolinieritas. Uji korelasi bertujuan untuk 
mengetahui hubungan atau korelasi 
antara dua variabel terikat. Apabila 
terdapat korelasi yang signifikan, ini 
menunjukkan ada aspek yang sama 
diukur pada variabel-variabel terikat. 
Apabila diketahui ada aspek yang sama 
diukur maka uji Manova tidak dapat 
dilakukan. Uji korelasi ini dilakukan 
dengan menggunakan produk moment 
oleh Pearson ( 3HDUVRQ¶V�3URGXN�0RPHQW) 
dengan bantuan dengan bantuan SPSS 
23 for windows. 

Dari hasil perhitungan uji korelasi di 
dapat rhitung yang bernilai 0,250 memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,058 atau lebih 
besar dari 0,05 (sig.>0,05). Ini 
menunjukan hubungan atau korelasi antar 
variable terikat tidak signifikan atau bahwa 
tidak ada korelasi antar variable terikat. 

Pengujian hipotesis pertama 
menggunakan analisis varian satu jalan 
(ANAVA A). Kriteria yang digunakan 
adalah dengan membandingkan harga 
Fhitung dengan FTabel pada taraf signifikan 
5% dengan dk pembilang (a-1) dan dk 
penyebut (N-a).  

 
Tabel. 1 Hasil Uji Hipotesis 1 Sikap Ilmiah 
IPA Siswa 

Sumber 
Varian JK db RJK F Sig. 

Antar 
Kelompok 

1621,4 1 1621,4 16,7 <0,05 

Dalam 
Kelompok 

5441,7 56 97,2 - - 

Total 7063,1 57 - - - 

Dari hasil uji hipotesis pertama 
diperoleh variabel terikat hasil belajar 
memiliki nilai F sebesar 16,686 dengan 
nilai signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari 
0,05. Ini menunjukan bahwa nilai F pada 
variabel terikat hasil belajar signifikan. Itu 
berarti pula bahwa hipotesis nol yang 
menyatakan tidak terdapat perbedaan 
sikap ilmiah siswa yang mengikuti model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share (TPS)  dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional, 
ditolak. Dengan demikian dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 
sikap ilmiah siswa yang mengikuti model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share (TPS)  dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional. 
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Pengujian hipotesis kedua 
menggunakan analisis varian satu jalan 
(ANAVA A). Kriteria yang digunakan 
adalah dengan membandingkan harga 
Fhitung dengan FTabel pada taraf signifikan 
5% dengan dk pembilang (a-1) dan dk 
penyebut (N-a).  

 

Tabel. 2 Hasil Uji Hipotesis 2 Hasil Belajar 
IPA 

Sumber 
Varian JK db RJK F Sig. 

Antar 
Kelompok 1303,14 1 1303,14 29,56 <0,05 

Dalam 
Kelompok 2468,51 56 44,08 - - 

Total 3771,65 57 - - - 

 

Dari hasil uji hipotesis kedua 
diperoleh variabel terikat hasil belajar 
memiliki nilai F sebesar 29,563 dengan 
nilai signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari 
0,05. Ini menunjukan bahwa nilai F pada 
variabel terikat hasil belajar signifikan. Itu 
berarti pula bahwa hipotesis nol yang 
menyatakan tidak terdapat perbedaan 
hasil belajar IPA siswa yang mengikuti 
model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share (TPS)  dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional, 
ditolak. Dengan demikian dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar IPA siswa yang mengikuti 
model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share (TPS)  dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional. 

Pengujian hipotesis ketiga 
digunakan uji MANOVA. Nilai Fhitung dicari 
dengan menggunakan bantuan program 
SPSS versi 23.00 for Windows.  

 
Tabel. 3 Rangkuman Hasil Analisis Sikap 
Ilmiah dan Hasil Belajar IPA Siswa dengan 
MANOVA 

Pengaruh Statistik F Sig. 
Model 

Pembelajaran 
Pillai's 
Trace 

23,55 < 0,05 

Wilks' 
Lambda 

23,55 < 0,05 

Hotelling's 
Trace 

23,55 < 0,05 

Roy's 
Largest 
Root 

23,55 <0,05 

Kriteria yang digunakan adalah jika 
nilai sig sama atau lebih kecil dari 0,05, 
maka H0 ditolak, sebaliknya jika nilai sig 

lebih besar 0,05, maka H0 diterima. 

Hasil analisis menunjukan bahwa 
harga F untuk 3LOODL¶V� 7UDFH�� :LONV¶�
/DPEGD�� +RWHOOLQJ¶V� 7UDFH�� dan 5R\¶V�
Largest Root memiliki nilai signifikansi 
lebih kecil daridapa 0,05 yaitu 0,000 . 
Maka dari itu, harga F untuk 3LOODL¶V�7UDFH��
:LONV¶� /DPEGD�� +RWHOOLQJ¶V� 7UDFH�� dan 
5R\¶V� /DUJHVW� 5RRW� signifikan. Itu berarti 
pula bahwa hipotesis nol yang 
menyatakan tidak terdapat perbedaan 

sikap ilmiah dan hasil belajar siswa IPA 
yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)  
dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional, ditolak. 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 
bahwa terdapat perbedaan sikap ilmiah 
dan hasil belajar IPA siswa yang mengikuti 
model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share (TPS)  dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

 
 

 

PENUTUP 
Berdasarkan Penelitian ini 

dikategorikan eksperimen semu (kuasi 
eksperimen). Desain ini dipilih karena 
eksperimen dilakukan di beberapa kelas 
tertentu dengan siswa yang telah ada atau 
sebagaimana adanya. Rancangan 
eksperimen yang dipilih adalah rancangan 
post test only control group design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua siswa kelas V SD No. 4 Ungasan 
dengan jumlah 58 orang. Setelah 
dilakukan uji kesetaraan terhadap semua 
kelas V dengan menggunakan t-test 
berdasarkan nilai UAS sebelumnya, maka 
semua kelompok dinyatakan setara. 
Pemilihan sampel dengan dengan teknik 
random sampling secara bertahap yaitu 
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dengan cara undian. Undian dilakukan 
dengan mengundi kelas V di SD No. 4 
Ungasan yaitu kelas VA dan kelas VB. 
Dengan demikian kelas VA dijadikan kelas 
eksperimen dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share (TPS)  sedangkan kelas VB 
dijadikan kelas kontrol dengan 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Data dikumpulkan dengan 
tes dan kuesioner serta dianalisis dengan 
anava dan manova. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 
: (1) Terdapat perbedaan sikap imiah  
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)  
dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional dengan Fhitung 
= 16,686 dengan signifikansi 0,000 
(0,000< 0,05). (2) Terdapat perbedaan 
hasil belajar IPA siswa yang mengikuti 
model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share (TPS)  dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional 
dengan Fhitung = 29,563 dengan signifikansi 
0,000 (0,000< 0,05)., dan (3) Terdapat 
perbedaan secara simultan sikap ilmiah 
dan hasil belajar IPA siswa yang mengikuti 
model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share (TPS)  dengan siswa yang 
mengikuti model pembelajaran 
konvensional dengan 3LOODL� WUDFH�� :LONV¶�
/DPEGD� +RWHOOLQJ¶V� WUDFH� GDQ� 5R\¶V�
largest Root adalah 0,000 dan nilai ini 
lebih kecil dari 0,05 (p<0,05). 

Dapat disimpulkan bahwa pertama 
Terdapat perbedaan sikap ilmiah siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif Think Pair Share (TPS)  dengan 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional dengan 16,686 dengan 
signifikansi 0,000 (0,000< 0,05).  Kedua 
Terdapat perbedaan hasil belajar IPA 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)  
dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional dengan Fhitung 
= 29,563 dengan signifikansi 0,000 
(0,000< 0,05). Ketiga yaitu Terdapat 
perbedaan secara simultan sikap ilmiah 
dan hasil belajar IPA siswa yang mengikuti 
model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share berbasis sikap ilmiah dengan 

siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional dengan 3LOODL� WUDFH�� :LONV¶�
/DPEGD� +RWHOOLQJ¶V� WUDFH� GDQ� 5R\¶V�
largest Root adalah 0,000 dan nilai ini 
lebih kecil dari 0,05 (p<0,05). Berdasarkan 
hasil temuan dan pembahasan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share (TPS)  berpengaruh 
terhadap sikap ilmiah dan hasil belajar IPA 
siswa kelas V SD No. 4 Ungasan, 
Kecamatan Kuta Selatan.  

 
Berpedoman pada temuan 

penelitian ini, dapat dikemukakan 
beberapa saran, sebagai berikut. (1) Bagi 
guru, dalam melaksanakan proses 
pembelajaran sebaiknya menggunakan 
model pembelajaran yang dapat 
menumbuhkan antusiasme siswa, lebih 
menantang dan berpusat pada siswa, 
serta dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa, salah satunya dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share (TPS) . Untuk lebih 
mengoptimalkan pelaksanaannya 
sebaiknya guru-guru di sekolah lebih 
mendalami esensi materi IPA yang harus 
diperoleh melalui sebuah proses 
penemuan yang dikaitkan dengan 
kenyataan yang ada dillingkungannya 
sehingga konsep dan prinsip IPA yang 
didapatkan menjadi bermakna dan lebih 
melekat dalam ingatan siswa sehingga 
minat dan hasil belajar siswa menjadi 
optimal. (2) Bagi sekolah diharapkan 
berupaya untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan dengan mempertimbangkan 
penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)  
pada proses pembelajaran. Pihak sekolah 
juga harus memfasilitasi sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan demi 
terciptanya kegiatan pembelajaran yang 
ideal agar tercapainya tujuan 
pembelajaran dan memiliki komitmen 
dalam memajukan dunia pendidikan. (3) 
Bagi peneliti lain yang ingin melaksanakan 
penelitian yang sejenis diharapkan agar 
bisa mengembangkan lagi penelitian ini 
dengan melibatkan sampel penelitian yang 
lebih luas.  
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